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ABSTRACT

Factors that cause young women to experience anemia include a lack of iron intake so that the
oxygen-carrying capacity is insufficient to meet the body's physiological needs. Apart from
that, the double burden experienced by young women is menstruation which is also a factor in
causing anemia. Globally, according to WHO in 2019, the prevalence of anemia reached
29.9%, while nationally in Indonesia there were 21,000 cases of anemia. Apart from that, data
Sfrom the South Sulawesi regional health service reached 33.7% of anemia cases.This research
is quantitative research. The sample in this research was female teenagers from class XI MAN
Enrekang, totaling 56 respondents using a purposive sampling technique. The duration of
menstruation is obtained by filling out a questionnaire. Protein and iron intake was obtained
by conducting 2 x 24 hour recall interviews and then calculated using the nutrisurvey
application. Anemia status data was obtained by checking hemoglobin using the easytoach
tool, then the data was processed using the chi square test using the SPSS program.The
research results showed that the duration of menstruation was normal for 51 respondents
(91.1%). Protein intake was categorized as insufficient by 30 respondents (53.6%). Iron intake
was categorized as insufficient by 49 ref@ndents (87 5%). Anemia status was categorized as
normal for 42 respondents (75%).From the results of statistical tests, it can be concluded that
there is no relationship between menstrual lenggh and protein intake and the anemia status of
class X1 teenage girls at MAN Enrekang, while there is a relationship between iron intake and
the anemia status of class The suggestion in this research is for future researchers to conduct
research to find out the factors that cause adolescent girls to have a deficit in protein
and iron intake
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ABSTRAK

Faktor yang meyebabkan remaja putri mengalami anemia dintaranya karena kurangnya
asupan zat besi sehingga kapasitas pembawa oksigen tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan fisiologis tubuh. Selain itu beban ganda yang dialami oleh remaja putri yaitu
menstruasi yang juga menjadi faktor terjadinya anemia. Secara global menurut WHO tahun
2019 bahwa prevalensi anemia mencapai 29.9% sedangkan secara nasional di Indonesia
mencapai 21.000 kasus anemia. Selain itu data dinas keschatan daerah sulawasi selatan
mencapai 33.7% kasus anemia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini yaitu remaja putri kelas XI MAN Enrekang yang berjumlah 56 responden dengan
teknik purposive sampling. Lama menstruasi diperoleh dengan mengisi kuesioner. Asupan
protein dan zat besi diperoleh dengan melakukan wawancara recall 2 x 24 jam kemudian
dihitung dengan menggunakan aplikasi nutrisurvey. Data status anemia diperoleh dengan
melakukan pemeriksaan hemoglobin menggunakan alat easytoach kemudian data diolah
dengan uji chi square menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama
menstruasi kategori normal sebanyak 51 responden (91.1%). Asupan protein dikategorikan
kurang sebanyak 30 responden (53.6%). Asupan zat besi dikategorikan kurang sebanyak 49
responden (87.5%). Status anemia dikategorikan normal sebanyak 42 responden (75%). Hasil
uji statistik dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara lama menstruasi dan
asupan protein dengan status anemia remaja putri kelas X1 di MAN Enrekang sedangkan ada
hubungan asupan zat besi dengan status anemia remaja putri kelas XI di MANgBhrekang. Saran
dalam penelitian ini yaitu untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan remaja putri kurang asupan protein

Kata kunci : Lama Menstruasi, Protein, Zat Besi, Anemia

PENDAHULUAN

Perubahan fisik, psikis dan kognitif terjadi saat individu memasuki masa remaja yang
nanti akan berdampak langsung pada asupan makanan remaja putri (Fikawati, 2020). Selain
itu beban ganda yang remaja putri hadapi adalah mengalami menstruasi, sehingga remaja putri
banyak kehilangan darah, efek samping atau akibat kehilangan darah secara terus menerus akan

Anemia juga terjadi ketika asupan gizi kurang sehingga simpanan zat gizidcperti

mengakibatkan anemia.

protein dan zat besi dalam tubuh habis dan penyerapan protein serta terdapat sedikit zat besi
dalam makanan sehingga tubuh akan memproduksi lebih sedikit sel darah merah yang
mengat&ung lebih sedikit hemoglobin juga. (Cia dkk, 2021).

Secara global menurut World Health Organizﬁ‘fon (WHO) tahun 2019 bahwa pada
wanita usia subur prevalensi anemia mencapai 29,9%, setara dengan lebih dari setengah miliar

wanita berusia 15-49 tahun. Prevalensi 29,6% pada wanita tidak hamil usia subur dan 36.,5%




pada wanita hamil (WHO, 2019). Sedangkan menurut WHO secara nasional bahwa prevalensi
anemia di Indonesia mcncaﬁli jumlah 21.000 (WHO, 2019).

Prevalensi anemia pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 48,09% yang
sebelumnya hanya 37.01%. Prevalensi anemia tertinggi pada rentang usia 15-24 tahun, disusul
pada usia 25-34 tahun. (Kemenkes, 2018). Sejalan dengan Survei Kesehatan Rumah Tangga
(SKRT) tahun 2016, prevalensi anemia pada remaja putri usia 15-20 tahun sebesar
57.1% .(Kemenkes RI, 2018). Selain itu, data dinas kesehatan daerah Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa keadian anemia remaja putri mencapai 33,7% (Kemenkes, 2018). Data
tersebut menunjukkan prevalensi anemia di Indonesia dan Sulawesi Selatan masih tinggi
sehingga menjadi prioritas yang sangat penting dalam perbaikan dan peningkatan gizi
masyarakat.

Observasi awal telah dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Enrckang, dimana
hasil wawancara salah satu guru dan siswi menyatakan bahwa 5 siswi mengalami gejala pusing
dan lesu saat menstruasi. Selain itu siswi dié\/lAN Enrekang belum pernah melakukan
pemeriksaan hemoglobin (Hb) sehingga penulis melakukan penelitian tentang hubungan lama
menstruasi dan asupan protein serta zat besi dengan status anemia remaja putri di MAN
Enrekang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara lama menstruasi dengahkejadian anemia pada remaja putri (Yulivantina, 2016). Hasil
penelitian lain menyebutkan bahwa ada hubungan antara lama mcnstruaé dengan kejadian
anemia pada remaja putri kelas XI (Hanifah and Isnarti, 2018). Studi lain menyatakan bahwa
asupan protein dan zat besi kuﬁng berisiko mengalami anemia (Cia dkk, 2021). Hasil
penelitian lain juga menunjukkan bahwa remaja putri yang memiliki asupan zat besi yang tidak
mencukupi mempunyai kemungkinan 8.7 kali lebih besar untuk mengalami anemia

dibandingkan remaja putri yang memiliki asupan zat besi yang cukup. (Sholihah dkk, 2019).

METODE
Desain, Tempat dan Waktu

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan studi cross
sectional. Variabel dependen dan variabel independen dikumpulkan pada waktu yang
bersamaan. Lokasi penelitian di MAN Enrekang. Waktu penelitian bulan Juli 2023 sampai
dengan bulan Maret 2024.




Jumlah dan Cara Pengumpulan Data

Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri kelas XIdi MAN Enrekang. Jumlah
sampel sebanyalﬁ orang. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.
Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
identitas, lama menstruasi yang diperoleh dari pengisian kuesioner. Data asupan protein dan
zat besi yang diperoleh dengan melakukan food recall 2 x 24 jam. Data status anemia yang
diperoleh dengan pemeriksaan kadar hemoglobin. Data sekunder meliputi data demograti dan
jumlah siswa MAN Enrekang diperoleh dari pihak sekolah.
Pengolahan dan Analisis Data

asupan protein dan zat besi diolah dengan survei konsumsi menggunakan metode food recall

Data lama menstruasi dengan kriteia normal (5-7 hari) dan tidak normal (> 7 hari). Data

2 x 24 jam dimana hari yang diambil yaitu hari sekolah dan hari libur, kemudian dihitung
menggunakan aplikasi nutrisurvey. Data Food Recall 2 X 24 jam kemudian dibandingkan
dengan AKG (2019) untuk mendapatkan tingkat kecukupan zat gizi. Kategori tingkat
kecukupan zat gizi perhari untuk protein yaitu baik (> 65 g) dan kurang (<65 g) dan untuk zat
besi yaitu baik (= 15 mg) dan kurang (15 mg). Data status anemia diolah dengan kategori
normal: =12 gr/dl dan Anemia: < 12gr/dl.

Data dianalisis menggunakan uji statistik untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan
uji Chi square dengan p value < 0,05 menggunakan program SPSS.

HASIL
1. Distribusi sampel berdasarkan umur menunjukkan bahwa sampel paling banyak adalah
kelompok umur 16 tahun berjumlah 35 orang (62.5%).
2. Distribusi sampel berdasarkan lama menstruasi menunjukkan bahwa lama menstruasi
sampel dengan kategori normal berjumlah 51 orang (91.1%) dan kategori tidak normal
berjumlah 5 orang (8.9%).

Distribusi sampel berdasarkan asupan protein menunjukkan bahwa asupan protein
dengan kategori baik sebanyak 26 orang (46 4%) dan kategori kurang sebanyak 30 orang
83.6%).

4. Distribusi sampel berdasarkan asupan zat besi menunjukkan bahwa asupan zat besi
dengan kategori baik sebanyak 7 orang (12.5%) dan kategori kurang berjumlah 49 orang
(87.5%)




5. Distribusi sampel berdasarkan status anemia menunjukkan bahwa status anemia dengan
kategori normal sebanyak 42 orang (75%) dan kategori anemia sebanyak 14 orang (25%).

6. Hubungan lama menstruasi dengan status anemia menunjukkan sebagian besar sampel
mengalami lama menstruasi normal sebanyak 51 sampel dengan status anemia normal
berjumlah 76.5% dan anemia berjumlah 23.5%.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square p-value = 0590 yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama menstruasi dengan status anemia remaja
putri kelas XI di MAN Enrekang.

7. Hubungan asupan protein dengan status anemia menunjukkan sebagian besar sampel
defisit asupan protein sebanyak 22 sampel dengan status anemia normal berjumlah 73.3% dan
sampel yang mengalami anemia berjumlah 26.7%.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0.757 artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara asupan protein dengan status anemia pada sampel remaja putri kelas X1 di MAN
Enrekag.

8. Hubungan asupan zat besi dengan status anemia menunjukkan sebagian besar sampel
kurang asupan zat besi sebanyak 39 sampel dengan status anemia normal berjumlah 79.6%
dan sampel yang mengalami anemia berjumlah 20 4%.

Hasil uji statistic menunjukkan nilai p = 0.036 artinya terdapat hubungan yang bermakna
antara asupan zat besi dengan status anemia pada sampel remaja putri kelas X1 di MAN

Enrekang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian hubungan lama menstruasi dengan status anemia remaja putri kelas X1
MAN Enrekang dari hasil uji Chi-Square (0.590) > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara lama menstruasi dengan status anemia. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Memorisa dan Aminah, 2020), dimana nilai p > 0.05 bahwa HO diterima
dan Ha ditolak artinya tidak adanya hubungan antara lama menstruasi dengan kejadian anemia
pada remaja SMK 3 Kediri.

Menstruasi merupakan salah satu penyebab terjadinya kadar hemoglobin rendah.
Jumlah darah yang keluar dalam satu periode haid dapat mencapai 20-25 cc saat remaja putri
ﬁldah mengalami menstruasi sehingga beresiko terjadi anemia, jumlah ini sama dengan

kehilangan zat besi sebesar 12,5-15 mg/bulan atau kira-kira 0.4-0.5 mg/hari. Dengan demikian




kadar hemoglobin dalam darah akan menurun disebabkan karena zat besi dalam darah ikut
berkurang beﬁama keluarnya darah menstruasi. (Sari, dkk, 2020)

Hasil penelitian hubungan asupan protein dengan status anemia remaja putri kelas XI
MAN Enrekang dari hasil Chi-Square (0.757) > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara asupan protein dengan status a&mia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Mursyidah dkk., 2021) tentang hubungan konsumsi zat besi, protein, vitamin
¢ dengan kejadian anemia ra'naja putri kabupaten Majene yang menunjukkan hasil uji statistic
nilai p = 0.674 artinya Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara konsumsi makanan sumber protein dcﬂgan kejadian anemia pada siswi
kelas VII di SMPN 1 Majene. Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini kemungkinan faktor
yang menyebabkan kurangnya kejadian anemia sedangkan asupan proteinnya kurang bisa
disebabkan karena faktor-faktor lain seperti kekebalan tubuh, pola tidur dan aktivitas fisik.
Selain itu, peneliti hanya fokus mengkaji kategori lama menstruasi, asupan protein, dan
asupan zat besi, tanpa mengkaji faktor apa saja yang mempengaruhi asupan protein. (Dame
dkk., 2020)

Hasil penelitian hubungan asupan zat besi dengan statuwlcmia remaja putri kelas XI
MAN Enrekang dari hasil Chi-Square (0.036) > 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara asupan zat besi dengan status anemia. Hal irﬁ'scjalan dengan penelitian yang
dlakukan oleh oleh (Cia, 2021) yang menunjukkan bahwa hasil uji statistik remaja dengan
asupan gizi buruk mempunyai kemungkinan 0,551 kali lebih besar mengalami anemia sedang
dibandingkan remaja dengan asupan zﬁ besi cukup artinya sampel yang memiliki kadar
hemoglobin rendah disebabkan karena asupan zat besi yang juga tergolong sedikit. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya konsumsi asupan zat besi sehingga akan menyebabkan resiko
terjadinya anemia.

Remaja putri dapat kehilangan sekitar 1 mg zat besi setiap harinya ketika sedang
mengalami menstruasi sehingga dalam keadaan remaja putri mengalami menstruasi perlu

untuk mengonsumsi asupan zat besi yang cukup untuk menghidari defisiensi besi (Arima dkk,

2019).




KESII&PULAN

Tidak terdapat hubungan antara lama menstruasi dan asupan protein dengan status
anemia remaja putri kelas X1 di MAN Enrekang dengan p value masing-masing adalah 0.590
dan 0.757 (p>0.05). Ada hubungan antara asupan zat besi dengan stats anemia remaja putri

kelas XI di MAN Enrekang dengan p value 0.036 (p<0.05).

SARAN
Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan asupan protein remaja putri kurang. Dan bagi remaja

putri yang mengalami asupan kurang untuk memperbaiki asupan dan konsumsi zat besinya.
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